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Abstract  

Academic stress among vocational high school (SMK) students is a critical issue caused by 
the dual demands of intensive theoretical learning and practical training. However, the 
mapping of academic stress demographics based on grade level and program specialization 
remains limited. This study aims to describe the demographic pattern of academic stress 
among students in terms of grade level, program specialization, and the dominant symptoms 
of academic stress. A descriptive quantitative survey design was employed to collect data 
from 321 students selected through simple random sampling. An academic stress scale was 
developed based on the concept of Sarafino and Smith (46 valid items, α = 0.907). The results 
show that the majority of students experience moderate academic stress, with cognitive 
symptoms such as frequent forgetfulness and difficulty concentrating being the most 
dominant. Grade X students exhibited higher academic stress compared to Grade XI, 
indicating adaptation challenges in the first year. Furthermore, the Culinary Arts and 
Fashion Design programs emerged as the specializations with the highest proportion of 
moderate academic stress. Meanwhile, the Banking Services and Computer and Network 
Engineering (TKJ) programs displayed a polarization between vulnerable and resilient 
students. The limitations of this study lie in the gender imbalance of respondents and the 
exclusion of Grade XII students, thus the generalization of findings should be made with 
caution. The findings also underscore the need to provide varied guidance and counseling 
interventions tailored to grade level and the characteristics of each program specialization.  

Keywords: Academic Stress; Demografic; Vocational Students 

 

Abstrak  

Stres akademik pada siswa SMK merupakan isu krusial yang diakibatkan tuntutan ganda 
pembelajaran teori dan praktik intensif. Namun, penemtaan demografi stres akademik berdasarkan 
jenjang kelas dan jurusan masih terbatas. Penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan 
demografi stres akademik siswa berdasarkan jenjang kelas, jurusan, dan kecenderungan gejala 
stres akademik. Desain kuantitatif deskritif atau survei digunakan untuk mengumpulkan data dari 
321 siswa yang dipilih melalui simple random sampling. Skala stres akademik dikembangkan 
berdasarkan konsep Sarafino dan Smith (46 item valid, α=0.907). Hasil menunjukkan mayoritas 
siswa mengalami stres akademik pada kategori sedang dengan gejala kogntif seperti sering lupa 
dan sulit berkonsentrasi yang paling dominan. Siswa kelas X memiliki stres akademik lebih tinggi 
dibandingkan kelas X yang menandakan tantangan adapsi di tahun pertama. Selain itu, jurusan 
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Kuliner dan Desain Produk Busana menjadi jurusan dengan tingkat stres akademik sedang yang 
paling banyak. Sementara itu, jurusan Layanan Perbankan dan TKJ menunjukkan polarisasi 
antara siswa yang rentan dan siswa yang resilien. Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
ketimpangan gender responden dan tidak dilibatkannya siswa kelas XII sehingga generalisasi hasil 
perlu dilakukan secara hati-hati. Temuan juga menegaskan perlu untuk memberikan intervensi 
bimbingan dan konseling yang bervariasi sesuai dengan jenjang kelas dan karakteristik program 
keahlian.   

Keywords: Stres Akademik; Demografi; Siswa SMK 

A. Pendahuluan 

Pendidikan vokasi adalah pendidikan dengan fokus utamanya untuk 

menciptakan tenaga kerja yang terampil, siap kerja, dan siap bersaing 

dalam dunia industri (Yagishita 2020)(Lestari and Rudhito 2025; Riza and 

Yoto 2023). Di Indonesia, SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan 

salah satu ragam pendidikan vokasi yang setara dengan SMA dan 

menawarkan berbagai keahlian khusus. Keahlian khusus tersebut telah 

disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja di Indonesia meliputi 

perhotelan, teknik dan teknologi, bisnis dan manajemen, pertanian, seni 

dan industri kreatif (Gusman, Sholih, and Prabowo 2023; Lestari and 

Rudhito 2025). Kurikulum  SMK menuntut siswa untuk menguasai teori di 

kelas dan juga dibebani praktik intensif di laboratorium/ bengkel serta 

praktik kerja industri untuk memastikan kompetensi utuh para lulusan 

(Alfin, Suhariadi, and Eko 2023; Hemasti et al. 2023). Sayangnya, tuntutan 

ganda tersebut terkadang mengakibatkan tekanan akademik yang 

berlebihan dan memicu stres akademik pada siswa SMK (Hemasti et al. 

2023). 

Stres akademik merupakan respon psikologis maladaptif ketika siswa 

merasa tidak mampu memenuhi tuntutan akademik yang dihadapi (Arsy 

and Annisa 2022; Djoar and Anggarani 2024). Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa menjadi lebih tertekan, tegang, dan tidak nyaman saat 

berada dalam situasi pembelajaran atau saat menerima tugas 

(Nurkholipah and Gumiandari 2024; Rachmawati et al. 2024). Lebih lanjut, 

Sarafino and Smith (2022) mengkategorikan gejala stres ke dalam dua 

dimensi yaitu dimensi biologis  dan dimensi psikologis. Dimensi biologis 

mengacu pada adanya keluhan fisik seperti sakit kepala, gangguan tidur, 
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kelelahan yang berlebihan, dan ketegangan otot akibat beban akademik 

yang intensif (Rachmawati et al. 2024; Rini and Marianti 2023). Sedangkan 

dimensi psikologis mencakup adanya gejala kognitif, gejala emosional, 

dan gejala perilaku yang negatif dan tidak produktif. Gejala kognitif yang 

timbul seperti penurunan daya ingat dan kesulitan berkonsentasi ketika 

mengerjakan tugas atau ujian (Handika, Putri, and Sari 2021). Gejala 

emosional umumnya muncul dalam bentuk perasaan cemas, mudah 

marah, dan depresi yang kemudian terefleksi dalam gejala perilaku seperti 

penundaan, menarik diri dari pertemanan, dan penurunan performa 

akademik (Gurung et al. 2020; Rachmawati et al. 2024). 

Stress akademik pada siswa SMK tidak hanya diakibatkan satu stresor 

melainkan akumulasi berbagai stresor internal maupun eksternal. 

Kurikulum SMK yang padat dengan tuntutan ganda memberikan beban 

akademik yang berlebihan pada siswa merupakan salah satu stresor 

eksternal (Irmayanti, Fatimah, and Rayaginansih 2022; Nurkholipah and 

Gumiandari 2024). Selain itu, rendahnya dukungan sosial dari keluarga, 

teman, ataupun masyarakat juga turut memicu tekanan dan ekspektasi 

tinggi atas akademik serta keberhasilan akademik (Sarafino and Smith 

2022; Tin et al. 2024). Lebih jauh, standar dan persaingan yang ketat dalam 

dunia industri juga memicu kecemasan siswa terhadap masa depan 

setelah lulus(Bersamin and Posadas 2020). Pemicu eksternal diatas akan 

semakin besar pengaruhnya bila ada kerentanan dalam internal siswa. 

Faktor internal seperti efikasi diri, dan resiliensi diri yang rendah membuat 

siswa kesulitan untuk menggunakan coping yang adaptif dan menguasai 

kompetensi yang diperlukan (Bingge and Keat 2024; Nazari et al. 2025; 

Nurkholipah and Gumiandari 2024). Kondisi tersebut diperparah ketika 

siswa mudah pesimis dan memiliki regulasi diri yang rendah sehingga 

mereka cenderung mudah menyerah dan kesulitan untuk menyusun 

strategi belajar yang efektif (Palupi, Sunawan, and Murtadho 2020; Tsai et 

al. 2025).  

Penelitian di tingkat nasional dan internasional menunjukkan stress 

akademik sebagai isu global yang perlu mendapat perhatian serius. 

Sebuah studi di Nepal menemukan 46.7% siswa mengalami stress 
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akademik tinggi (Karki 2026). Di Indonesia, hasil senada menunjukkan 

bahwa 17,5% siswa SMAN Sidoarjo dan 41% siswa di SMK Cimahi 

mengalami stress akademik tinggi dan sedang (Irmayanti et al. 2022; Putri 

and Hariastuti 2021). Perbedaan prosentase di Indonesia ini menyiratkan 

adanya perbedaan beban akademik antara pendidikan vokasi dan umum 

sehingga perlu penelitian ini relevan dan penting dilakukan. Studi 

observasi awal di SMKN 1 Bojonegoro juga mengungkapkan adanya siswa 

dengan gejala stress akademik seperti kurang konsentrasi dan antusias 

dalam kegiatan belajar mengajar, sulit dalam memahami materi dan 

pengerjaan tugas, dan adanya peningkatan jumlah siswa yang membolos. 

Stress akademik yang tidak dikelola dengan baik akan mengakibatkan 

penurunan prestasi akademik, rendahnya penguasaan kompetensi 

keahlian, bahkan gangguan kesehatan mental yang serius (Cassidy et al. 

2023; Ellen et al. 2023; Hemasti et al. 2023). Oleh karena itu, penting untuk 

memahami demografi stres akademik secara spesifik. Pemetaan demografi 

selama ini lebih banyak berfokus pada prevalensi umum dan perbedaan 

jenis kelamin sedangkan variabel demografi jenjang kelas dan jurusan di 

SMK masih terbatas. Padahal setiap kelas dan tingkat memiliki 

karakteristik beban dan tuntutan yang berbeda. Penelitian ini ditujukan 

untuk memetakan tingkat stress akademik pada siswa SMKN ditinjau dari 

berbagai variabel demografi. Sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai 

dasar pengembangan intervensi bimbingan dan konseling secara tepat.   

B. Metode 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif atau penelitian survei yang mendeskripsikan 

fenomena stress akademik pada siswa generasi Z di SMK secara sistematis 

dan factual (Syahrizal and Jailani 2023). Dalam penelitian ini, tingkat stress 

akademik siswa generasi Z dideskripsikan berdasarkan gejala, jenjang 

kelas, dan jurusan di SMK. Sehingga peneliti mendapatkan gambaran 

yang komprehensif atas stress akademik tanpa melakukan intevensi 

khusus pada subjek penelitian (Mariyati and Tandiono 2026). Gambar 1 

menunjukkan 3 tahapan penelitian yaitu persiapan, pengumpulan data, 
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dan analisis. Pada tahap persiapan, peneliti berfokus pada pengkajian 

literatur atas konsep stress akademik, teori stress akademik Sarafino, dan 

karakteristik siswa generasi Z serta pengembangan instrumen berupa 

skala stress akademik. Pada tahap pengumpulan data, peneliti 

menentukan populasi dan sample penelitian, dan menyebarkan skala 

stress akademik. Terakhir, tahap analisis, peneliti melakukan tabulasi data, 

analisis statistic deskriptif atas data skala stress akademik yang didapat, 

dan mengintepretasi hasil analisis.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Bojonegoro, sekolah vokasi di kota 

Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia. SMKN 1 Bojonegoro dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik dan setting penelitian ini yaitu siswa generasi 

Z dan SMK. Populasi penelitian ini menggunakan seluruh siswa SMKN 1 

Bojonegoro dan sebanyak 321 siswa dipilih sebagai sample berdasarkan 

perhitungan Slovin dan simple randome sampling technique. Simple random 

sampling technique dilakukan melalui pengundian sample secara acak dan 

tidak mempertimbangkan strata (Putri and Hariastuti 2021). 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

akademik yang dikembangkan peneliti berdasarkan konsep stres 

akademik Sarafino & Smith (2022). Tinjauan komprehensif atas aspek 

biologis (gejala fisik) dan aspek psikologis (gejala kognitif, emosional, dan 

perilaku) dilakukan untuk mengembangkan 69 item skala (Sarafino and 

Smith 2022). Selanjutnya, skala diuji validasi isi oleh para ahli dan diuji 

validasi konstruk menggunakan analisis korelasi item serta uji reliabilitas 
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menggunakan koefisiensi Alpha (Handika et al. 2021; Moustaka et al. 

2023). Hasil uji validitas dan relibilitas menyatakan sebanyak 46 item 

dinyatakan valid dan reliable dengan r > 0.3 dan α = .907. Data kuantitatif 

yang didapat kemudian diorganisasikan menggunakan Microsoft excel 

dan diolah menggunakan SPSS 25.0 untuk analisis statistic deskriptif.  

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil  

Penelitian dengan tujuan memetakan tingkat akademik siswa SMKN 

1 Bojonegoro berdasarkan jenjang kelas dan jurusan atau program 

keahlian. Tabel 1 menyajikan demografi responden dalam penelitian ini 

berdasarkan jenis kelamin, jejang kelas, dan jurusan. Berdasarkan jenis 

kelamin, responden didominasi oleh perempuan dengan presentase 

sebesar 94% (302 siswa) sedangkan responden laki-laki hanya 6% (19 

siswa). Berdasarkan jenjang kelas, responden didominasi oleh kelas X yang 

sebanyak 263 siswa (82%) sementara kelas XI hanya berjumlah 58 siswa 

(18%). Selanjutnya berdasarkan jurusan diketahui bahwa responden 

berasal dari 8 jurusan di SMKN 1 Bojonegoro yang berbeda-beda. 

Responden terbesar berasal dari Manajemen Perkantoran dengan 64 siswa 

(19.9%) kemudian dari Desain Komunikasi Visual (DKV) dengan 39 siswa 

(12.2%). Responden dari Desain Produk Busana dan Teknik Komputer dan 

Jaringan memiliki jumlah responden yang sama yaitu 38 siswa (11.8%). 

Berikutnya responden dari Akuntansi, Kuliner, dan Layanan Perbankan 

juga memiliki proporsi yang sama yaitu 36 siswa (11.2%). Dan terakhir, 

responden Bisnis Digital dengan jumlah terkecil yaitu 34 siswa (10.6%). 

Tabel 1. Demografi Responden 
Karakteristik Kategori N  % Total 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 19 6% 

100% 
Perempuan 302 94% 

Jenjang Kelas 
X 263 82% 

100% 
XI 58 18% 

Jurusan 

Akuntansi 36 11.2% 

100% 

Kuliner 36 11.2% 

Man. Perkantoran 64 19.9% 

Layanan Perbankan 36 11.2% 

DKV 39 12.2% 



Judul Naskah (di isi oleh editor 

Nama Penulis (di isi oleh editor)  

 

LEAD Journal Counseling and Applied Vol. (No)Tahun    {7 

Bisnis Digital 34 10.6% 

Des. Produk Busana 38 11.8% 

TKJ 38 11.8% 

Selanjutnya, Tabel 2 menunjukkan bahwa baik responden kelas X 

maupun kelas XI didominasi oleh kategori stres akademik sedang. Pada 

kelas X, sebanyak 218 responden (83%) berada pada kategori sedang, 30 

responden (11%) pada kategori rendah, dan sebanyak 15 responden (6%) 

berada pada kategori tinggi. Pola yang sama juga tampak pada responden 

kelas XI dimana sebanyak 43 responden (74%) berada pada kategori 

sedang, 12 responden (21%) berada pada kategori rendah, dan hanya 3 

responden (5%) berada di kategori tinggi. Secara kesuluruhan maka 

demografi stres akademik didominasi pada kategori sedang. Adapun 

rinciannya sebanyak 261 responden (81%) di kategori sedang, 42 

responden berada pada kategori rendah, dan sebanyak 18 responden (6%) 

berada di kategori tinggi.  

Tabel 2. Demografi Stres Akademik berdasarkan Jenjang Kelas dan Total 

Kategori 
X XI Total 

N % N % N % 

Tinggi 15 6% 3 5% 18 6% 
Sedang 218 83% 43 74% 261 81% 
Rendah 30 11% 12 21% 42 13% 

Total Score 263 100% 58 100% 321 100% 

Pada Tabel 3 memperlihatkan tidak adanya perbedaan tingkat stres 

akademik yang signifikan pada jurusan yang dijadikan sampel penelitian. 

Secara keseluruhan, semua jurusan memperlihat pola yang konsisten 

dengan temuan sebelumnya yaitu didominasi kategori stres akademik 

sedang dengan presentase 72%-92%. Meskipun demikian, variasi 

distribusi pada kategori tinggi tertinggi ditemukan pada jurusan Layanan 

Perbankan, DKV, dan TKJ yang masing-masing sebesar 8%. Sebaliknya, 

proporsi terendah pada kategori tinggi ditemukan pada jurusan Kuliner 

dan Desain Produk dengan presentase 3%.  

Namun pada kategori sedang, jurusan Kuliner dan Desain Produk 

Busana memiliki presentase tertinggi (92%). Sementara Layanan 

Perbankan dan TKJ menjadi jurusan dengan stres akademik kategori 
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sedang terendah sebesar 72% dan 74%. Temuan ini mengindikasikan 

perbedaan karakteristik beban tugas, jenis praktik, intensitas praktik, dan 

tuntutan kompetensi spesifik berpotensi menghasilkan tekanan psikologis 

yang berbeda-beda pula. Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa jurusan 

Layanan Perbankan dan TKJ memiliki presentase cukup besar pada 

kategori rendah yaitu 19% dan 18%. Temuan ini menarik karena kedua 

jurusan tersebut menunjukkan polarisasi pengalaman stres akademik 

yang kontras sekaligus indikasi segmentasi kelompok, dalam satu 

kelompok terdapat responden yang rentan dan yang relisien. 

Tabel 3. Demografi Stres Akademik berdasarkan Jurusan 

Jurusan N 
Tinggi Sedang Rendah 

N % N % N % 

Akuntansi 36 1 3% 29 81% 6 17% 
Kuliner 36 1 3% 33 92% 2 6% 

Man. Perkantoran 64 4 6% 50 78% 10 16% 
Layanan Perbankan 36 3 8% 26 72% 7 19% 

DKV 39 3 8% 34 87% 2 5% 
Bisnis Digital 34 2 6% 26 76% 6 18% 

Des. Produk Busana 38 1 3% 35 92% 2 5% 
TKJ 38 3 8% 28 74% 7 18% 

Tabel 4 menyajikan data demografi gejala stres akademik yang 

dialami oleh responden. Gejala stres akademik yang dominan dialami oleh 

responden adalah gejala kognitif dengan presentase sebesar 35%. 

Berikutnya gejala emosional dengan presentase 28%, gejala fisik sebesar 

26%, dan gejala perilaku dengan presentase 10%. Temuan ini menunjukan 

bahwa responden lebih sering mengalami hambatan dalam proses berpikir 

ketika mengalami stres akademik seperti sulit berkonsentrasi, lebih 

banyak bengong, dan mudah lupa.  

Tabel 4. Demografi Gejala Stres Akademik 
Gejala Total 

Gejala Fisik 26% 
Gejala Kognitif 35% 

Gejala Emosional 28% 
Gejala Perilaku 10% 

 

2. Pembahasan 
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Temuan penelitian menunjukkan adanya ketimpangan sebaran 

responden dari segi jenis kelamin dan jenjang kelas. Dominasi responden 

perempuan pada penelitian ini dikarenakan karakteristik jurusan yang 

ditawarkan di SMKN 1 Bojonegoro didominasi jurusan home economics 

seperti Manajemen Perkantoran, Akuntansi, Tata Boga, dan Tata Busana 

(Cardinoza 2026). Jurusan home economics dipandang sebagai jurusan 

‘feminim’ yang dinilai lebih butuh kerapian, ketelitian, dan estetika 

sehingga lebih populer bagi perempuan (Madina and Palilu 2024). 

Sementara itu, jurusan teknik seperti teknik mesin atau teknik elektro lebih 

banyak diminati oleh laki-laki karena dipandang ‘maskulin’ (Lestari, 

Cahyono, and Suhendar 2024). Penelitian menyebutkan bahwa bias gender 

dalam pemillihan jurusan di SMK masih sangat besar yang terbukti tidak 

begitu banyak laki-laki yang memilih bidang administrasi (Khabibah, 

Mutammimah, and Fajarman 2025).  

Temuan lain menemukan adanya dominasi kelas X yang lebih besar 

dibandingkan kelas XI yang disebabkan kebijakan sekolah. Peneliti hanya 

diperkenankan mengambil data pada siswa yang berada di sekolah dan 

kelas yang tidak berada di laboratorium. Hal tersebut tidak lepas dari 

peranan sekolah sebagai ‘gatekeeper’ yang memberikan ijin dan membatasi 

akses peneliti terhadap populasi target (Khuntari et al. 2025). Sedangkan 

kelas XII tidak diambil data karena saat peneliti mengambil data, siswa 

kelas XII sedang melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Hal tersebut 

sebagaimana yang telah dituliskan pada Kurikulum Merdeka yaitu PKL 

dilakukan di kelas XII dengan durasi minimal 1 semester (Sipuan et al. 

2022). 

Selanjutnya, temuan menunjukkan sebagian besar siswa SMKN 1 

Bojonegoro berada di kategori sedang. Temuan ini memperkuat beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan siswa SMK rentan mengalami 

tekanan psikologis karena tuntutan ganda (Hemasti et al. 2023; Irmayanti 

et al. 2022). Dengan dominasi kategori sedang sebesar 81% menandakan 

bahwa siswa SMK mengalami tekanan dan mekanisme coping yang 

dilakukan masih belum adaptif dan efektif. Coping yang tidak tepat akan 

mengakibatkan penurunan kesejahteraan psikologis siswa (Hemasti et al. 
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2023; Rachmawati et al. 2024). Sehingga guru BK di sekolah perlu 

memberikan intervensi yang tepat untuk mengatasinya, apalagi sebanyak 

6% siswa SMKN 1 Bojonegoro berada di kategori stres akademik tinggi. 

Intervensi art therapy menjadi salah satu intervensi yang dapat digunakan 

untuk mengurangi stres akademik (Cassidy et al. 2023; Fitria and Putri 

2022). 

Penelitian ini juga menemukan sebagian besar siswa SMK yang 

menjadi responden mengalami stres akademik pada kategori sedang. 

Temuan ini berbeda dengan penelitian Irmayanti et al.(2022) yang 

menyatakan sebagian besar siswa SMK memiliki stres akademik pada 

tingkat rendah. Namun, temuan ini senada dengan penelitian Putri and 

Hariastuti (2021) dan Safira and Hartati (2021) yang mengungkapkan 

sebagian besar siswa SMAN mengalami stres akademik di tingkat sedang. 

Kondisi ini perlu mendapatkan perhatian yang serius karena dapat 

mengakibatkan penurunan konsentrasi, motivasi, dan performa akademik 

siswa (Karki 2026). 

Meskipun secara statistik tidak ditemukan adanya perbedaan tingkat 

stres akademik yang signifikan dan jika dilihat secara lebih rinci, siswa 

kelas X memiliki stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

kelas XI. Temuan ini memperkuat pendapat tentang adaptasi merupakan 

salah satu pemicu utama stres akademik, khususnya pada siswa yang 

sedang mengalami trasisi pendidikan baru (Kurniati 2021). Senada, 

menyatakan bahwa tuntutan penyesuaian diri di tahun pertama sekolah 

secara signifikan meningkatkan kerentanan akan stres akademik pada 

siswa (Korengkeng, Najoan, and Iman 2023). Hal ini karena siswa harus 

beradaptasi dengan lingkungan dan teman baru serta tuntutan kurikulum 

yang lebih kompleks (Dewi, Wahyuni, and Hidayat 2024).  

Siswa kelas X dihadapkan untuk beradaptasi dengan budaya 

pendidikan vokasi yang lebih kompleks dari Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Proses adaptasi terhadap mata pelajaran kejuruan, peralatan 

praktik, dan sistem pembelajaran berbasis proyek menjadi stresor 

tambahan yang cukup signifikan (Hemasti et al. 2023). Sementara pada 
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kategori stres akademik rendah mengindikasikan siswa kelas XI mulai 

beradaptasi dengan budaya akademik di SMK. Mereka mulai 

mengembangkan resiliensi akademik dan efikasi diri yang lebih baik 

seiring penguasaan kompetensi (Akmal et al. 2024). Sehingga persepsi dan 

mekanisme coping terhadap beban akademik pada kelas XI lebih 

terkendali dan adaptif (Mahendika and Sijabat 2023) 

Temuan lain menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat stres 

akademik antar setiap jurusan, namun data menunjukkan adanya 

gambaran spesifik atas karakteristik tekanan setiap jurusan. Siswa pada 

jurusan Kuliner dan Desain Produk Busana memiliki stres akademik 

dengan kategori sedang yang tertinggi. Hal ini dikarenakan kedua jurusan 

tersebut dituntut untuk memiliki fine motor skills, ketelitian, dan kreatifitas 

yang tinggi serta evaluasi subjektif atas hasil karya (Madina and Palilu 

2024). Tekanan untuk menghasilkan produk yang sempurna, estetik, dan 

fungsional menciptakan kecemasan yang persisten sehingga mendorong 

munculnya stres akademik (Irmayanti et al. 2022).  

Sementara itu, jurusan Layanan Perbankan dan TKJ menunjukkan 

adanya pola yang berkebalikan. Kedua jurusan tersebut merupakan 

jurusan dengan kategori stres akademik tinggi terbanyak tetapi juga 

kategori rendah terbanyak. Temuan ini menunjukkan adanya 

pengelompokan penguasaan kompetensi yang cukup jelas. Pada jurusan 

TKJ, siswa yang memiliki minat dan bakat pada bidang logika 

pemograman dan jaringan cenderung menikmati proses pembelajaran 

sehingga mengalami stres akademik yang rendah (Zanirah, Suratri, and 

Akbar 2025). Sebaliknya, siswa yang tidak berminat akan cenderung 

kesulitan dalam memahami pelajaran yang kemudian memicu stres 

akademik (Lestari and Rudhito 2025). Hal yang sama juga terjadi pada 

Jurusan Layanan Perbankan dimana tekanan penguasaan regulasi 

keuangan dan perhitungan menjadi pemicu kecemasan akademik 

sebagian siswa yang jika tidak teratasi akan menjadi stres akademik (Arsy 

and Annisa 2022). 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa gejala kognitif merupakan 

gejala stres akademik yang paling banyak dialami oleh siswa SMKN 1 

Bojonegoro. Gejala kognitif umumnya ditandai adanya keluhan atas 

kesulitan konsentrasi, mudah lupa, mudah bengong, dan sulit dalam 

mengambil keputusan (Deborah and Immanuel 2024). Gejala ini erat 

kaitannya dengan fungsi berbagai area otak seperti amigdala, korteks 

prefrontal, korteks singulata posterior, insula posterior dan serotonin 

(Jannata 2023; Lestari and Rudhito 2025; Limbachia et al. 2021). Saat siswa 

menghadapi tekanan akademik, amigdala mereka akan lebih aktif dan 

memicu respons emosional seperti cemas dan takut (Lestari and Rudhito 

2025). Aktivitas amigdala yang berlebihan ini akan mengganggu fungsi 

korteks prefrontal yang mengatur konsentrasi, pengendalian diri, dan 

pengambilan keputusan (Lestari and Rudhito 2025). Gangguan tersebut 

akan mempengaruhi kinerja korteks singulata posterior dan insula 

posterior dalam mengatur kesadaran diri, memantau konflik kognitif, dan 

pemrosesan emosi (Limbachia et al. 2021). Sementara itu, serotonin yang 

berperan dalam mengatur mood, kestabilan emosi, dan resiliensi juga ikut 

terpengaruh secara negatif (Yagishita 2020). Semua fungsi area otak ini 

mempengaruhi munculnya gejala kognitif ketika siswa mengalami beban 

akademik.  

Hasil sebaliknya menemukan hanya sedikit siswa SMKN 1 

Bojonegoro yang melaporkan gejala perilaku. Artinya hanya sedikit siswa 

yang mengalami sakit kepala, insomnia, mudah lelah, gangguan makan, 

atau sakit fisik lainnya ketika menghadapi beban akademik yang berlebih 

(Korengkeng et al. 2023). Hal ini terjadi karena adanya supervisi yang 

intensif dari guru ketika melakukan praktik di laboratorium atau di 

bengkel (Alfianida and Basuki 2024). Dengan supervisi tersebut, siswa 

lebih menaati aturan sekolah dan instruksi guru. Namun disisi lain, 

supervisi mampu memperbesar kerentanan atas faktor internal siswa 

seperti kecemasan dan kesulitan kognitif (Octavia, Putri, and Junilia 2025).  

Penelitian ini memperkuat bukti bahwa stres akademik pada siswa 

merupakan fenomena multidimensi dengan variasi tingkat dan gejala stres 

akademik berdasarkan jenjang kelas dan karakteristik jurusan. Dominasi 



Judul Naskah (di isi oleh editor 

Nama Penulis (di isi oleh editor)  

 

LEAD Journal Counseling and Applied Vol. (No)Tahun    {13 

gejala kognitif mengkonfirmasi model biopsikososial Sarafino and Smith 

(2022) dimana tekanan akademik mempengaruhi fungsi kognitif seperti 

konsentrasi dan daya ingat. Dengan analisis demografi berdasarkan 

jenjang kelas dan program keahlian, penelitian ini menambahkan variabel 

lain yang perlu dipertimbangkan ketika meneliti stres akademik. Hal ini 

karena sebagian besar penelitian stres akademik hanya melihat 

berdasarkan perbedaan gender saja (Arsy and Annisa 2022; Merry and 

Mamahit 2020).  

Demografi stres akademik yang dihasilkan dalam penelitian ini 

memberikan landasan empiris yang kuat untuk mengembangkan program 

BK yang terdiferensiasi dan tepat sasaran. Dominasi gejala kognitif yang 

dialami siswa menjadi dasar untuk melaksanakan layanan bimbingan dan 

konseling dengan berbagai strategi kognitif dan metakognitif (Hemasti et 

al. 2023). Pemberian pelatihan strategi kognitif yang mencakup 

organization, elaboration, dan rehearsal akan membantu siswa untuk 

mengelola beban informasi akademik yang dihadapi (Acosta-Gonzaga 

2023). Sementara itu, strategi metakognitif seperti pelatihan self-regulation 

dan pelatihan berpikir kritis akan mendorong siswa untuk lebih mampu 

memantau dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri (Acosta-

Gonzaga 2023). Stress Inoculation Training juga dapat diberikan agar siswa 

terlatih dalam mengantisipasi stresor dan menyusun strategi coping yang 

adaptif (Rini and Marianti 2023). Dengan menyelaraskan jenis layanan BK 

dengan karakteristik demografi stres akademik ini, konselor tidak hanya 

akan menjalankan fungsi kuratif atas stres akademik tetapi juga fungsi 

preventif yang berfokus pada pengembangan resiliensi akademik siswa.  

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, beberapa keterbatasan yang 

perlu dipertimbangkan dalam mengintepretasikan hasil temuan. Pertama, 

distibusi sampel yang sangat timpang antara perempuan dan laki-laki 

akibat konsekuensi karakteristik populasi di SMKN 1 Bojonegoro. Kedua, 

ketidakterlibatan siswa kelas XII menyebabkan dinamika stres akademik 

pada fase transisi ke dunia kerja belum terekam. Ketiga, desain penelitian 

kuantitatif deskriptif atau survei ini hanya ditujukan untuk memberikan 

gambaran tingkat dan sebaran stres akademik tanpa hubungan kausal 
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dengan variabel lain. Keempat, instrumen yang digunakan bersifat self-

report sehingga berpotensi mengandung bias subjektif dar responden. 

Terakhir, penelitian ini berfokus pada satu sekola sehingga membatasi 

generalisasi temuan pada konteks SMK. 

Atas dasar keterbatasan tersebut, penelitian disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih bervariasi secara gender, jenjang kelas, dan 

program keahlian yang berbasis teknik, serta pelibatan siswa kelas XII 

untuk memperoleh data demografi yang lebih komprehensif termasuk 

stres akademik di masa transisi ke dunia kerja. Peneliltian jenis lain seperti 

korelasi, eksperimen, kualitatif, dan mixed-method juga direkomendasikan 

untuk menguji hubungan kausal, efektifitas intervensi, dan penggalian 

makna subjekfi siswa atas pengalaman stres akadmeik yang dihadapi. 

Selanjutnya, eksplorasi pengaruh variabel psikologis lain seperti 

resiliesnsi, regulasi diri, dan strategi coping terhadap stres akademik akan 

memperluas pemahaman tentang stres akademik pada siswa SMK 

sekaligus memperkuat landasan pengembangan intervensi yang tepat. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat stres 

akademik siswa SMKN 1 Bojonegoro secara umum berada pada kategori 

sedang dengan dominasi gejala kogntif. Gejala kognitif seperti sulit 

berkonsentrasi, mudah lupa, sering bengong, dan mekanisme coping yang 

maladaptif merupakan manifestasi utama tekanan psikologis yang dialami 

oleh siswa. Siswa kelas X menunjukkan kerentanan yang lebih tinggi 

akibat masa transisi dari SMP ke SMK. Keragaman variasi stres akademik 

berdasarkan jurusan mengindikasikan adanya perbedaan karakteristik 

stress yang dipengaruhi tuntutan kompetensi masing-masing jurusan. 

Meskipun temuan ini memberikan gambaran awal atas stres akademik 

dan pengembangan program BK yang variatif, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan mendasar seperti ketimpangan proporsi responden 

dan tidak terlibatnya siswa kelas XII. Sehingga hasil penelitian ini masih 

belum sepenuhnya mempresentasikan dinamika stres akademik pada 

populasi SMK secara menyeluruh. Karenanya penelitian lanjutan dengan 
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cakupan sampel yang beragam secara gender, jenjang kelas, dan jurusan 

sangat direkomendasikan agar mendapatkan demografi yang utuh dan 

komprehensif.  
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